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ABSTRAK 

 

VISI KRISMAYANTI, 2026 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 03 Bambang 

Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa, dibimbing oleh  Wahyu Maulid Adha  

selaku Dosen Pembimbing 1, dan Muh. Ramli Supu selaku Dosen Pembimbing 

II.   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 03 

Bambang Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa. Pendekatan Penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner (angket). Lokasi 

penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 03 Bambang. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 03 Bambang yang berjumlah 60 siswa. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel di mana semua anggota populasi dijadikan 

sampel yaitu 60. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, 1) Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Tidak Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa. 2) Kinerja 

Guru Berpengaruh Positif Terhadap Motivasi Belajar Siswa. 3) Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Kinerja Guru berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, dan Motivasi 

Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

VISI KRISMAYANTI, 2026 The Influence of Principal Leadership and Teacher 

Performance on Student Learning Motivation at SMP Negeri 03 Bambang, 

Bambang District, Mamasa Regency, supervised by Dr. Wahyu Maulid Adha. as 

Supervisor 1, and Muh. Ramli Supu  as Supervisor II. 

 

This study aims to determine the Influence of Principal Leadership and Teacher 

Performance on Student Learning Motivation at SMP Negeri 03 Bambang, 

Bambang District, Mamasa Regency. This research approach is quantitative 

using a questionnaire. The location of this research was SMP Negeri 03 

Bambang. The population in this study was all 60 students of SMP Negeri 03 

Bambang. The sampling technique used in this study was saturated sampling, 

namely a sampling technique in which all members of the population are sampled, 

namely 60. The results of the data analysis indicate that: 1) Principal Leadership 

Has No Effect on Student Learning Motivation. 2) Teacher Performance 

Positively Influences Student Learning Motivation. 3) Principal Leadership and 

Teacher Performance Positively and Significantly Influence Student Learning 

Motivation. 

 

Keywords: Principal Leadership, Teacher Performance, and Student Learning 

Motivation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Di Indonesia, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Pendidikan bertujuan 

membentuk manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas 

pengelolaan sekolah dan pelaksanaan proses pembelajaran. 

Pendidikan dipahami sebagai proses berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan manusia secara menyeluruh, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun nilai-nilai kehidupan. Pendidikan 

tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis agar 

manusia mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Pendidikan menengah pertama merupakan jenjang pendidikan yang 

memiliki peran penting dalam membentuk dasar kemampuan akademik, 

sikap, dan karakter peserta didik. Pada jenjang ini, siswa berada pada fase 

perkembangan remaja awal yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar 

di sekolah. Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan motivasi belajar yang kuat. Motivasi 
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belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk aktif, mandiri, dan 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

proses pendidikan. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang 

berasal dari dalam diri maupun dari luar diri siswa yang menimbulkan 

semangat, keinginan, dan kesungguhan untuk melakukan kegiatan belajar. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta berusaha 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, motivasi belajar siswa tidak 

muncul dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan pendidikan. Lingkungan belajar yang kondusif, suasana sekolah 

yang nyaman, serta hubungan yang baik antara siswa dan guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Sebaliknya, lingkungan belajar yang kurang 

mendukung dapat menyebabkan menurunnya semangat belajar siswa. 

Motivasi belajar siswa tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk 

melalui proses interaksi yang berkelanjutan antara siswa dengan lingkungan 

belajarnya. Lingkungan sekolah yang kondusif, kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif, serta kinerja guru yang profesional menjadi faktor 

eksternal utama yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Apabila ketiga 

faktor tersebut berjalan secara sinergis, maka proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 
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Dalam perspektif manajemen pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk 

memiliki kemampuan kepemimpinan yang mencakup aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kepala sekolah juga harus 

mampu menjadi teladan dalam kedisiplinan, tanggung jawab, dan etos kerja. 

Dengan kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat memberikan 

motivasi dan dukungan kepada guru agar terus meningkatkan kompetensi dan 

kinerjanya. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki posisi strategis dalam 

menentukan arah kebijakan dan pengelolaan sekolah. Kepala sekolah 

berperan sebagai pengambil keputusan, penggerak perubahan, serta penentu 

iklim organisasi sekolah. Kepemimpinan yang visioner dan partisipatif akan 

mampu menciptakan budaya sekolah yang positif, mendorong kerja sama 

antar warga sekolah, serta meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah dan kurang komunikatif 

dapat menimbulkan rendahnya semangat kerja guru dan berdampak pada 

kualitas pembelajaran. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam organisasi sekolah sangat 

penting bagi peningkatan produktivitas. Kepala sekolah adalah kunci dalam 

mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak 

hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-

program, kurikulum sekolah, kepuasan dan akuntabilitas keberhasilan siswa 

dan programnya. Kepala sekolah berkewajiban mengelola berbagai 

komponen dan semua jenis sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan 
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pendidikan dan pembelajaran. Karena itu, kepala sekolah harus mempunyai 

kompetensi memimpin. 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru juga berperan penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru yang memiliki kinerja 

baik, mampu mengelola pembelajaran secara menarik, menggunakan metode 

yang bervariasi, serta memberikan perhatian dan dorongan kepada siswa, 

akan membuat siswa lebih antusias dan termotivasi untuk belajar. Interaksi 

positif antara guru dan siswa menjadi salah satu kunci dalam menumbuhkan 

motivasi belajar. 

Rendahnya motivasi belajar siswa menunjukkan rendahnya kinerja guru 

karena indikator kinerja guru sebagian merupakan aktifitas atau kegiatan yang 

berorientasi terhadap siswa. “Kinerja guru adalah keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan melalui suatu proses yang membutuhkan 

kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan”. 

Harus diakui bahwa guru yang berkompeten mempengaruhi tingkat mutu 

pembelajaran walaupun fasilitas yang diberikan lengkap akan tetapi apabila 

tidak didampingi dengan guru yang memiliki komptensi dan kinerja yang 

bagus maka tidak akan mampu ada pembelajaran yang maksimal. Guru yang 

mampu memberikan kualitas pembelajaran yang baik maka akan 

meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa yang lebih baik yang 
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nantinya akan mencapai tujuannya yaitu kualitas pembelajar yang meningkat 

secara signifikan. 

Apabila ditelusuri lebih mendalam proses belajar mengajar adalah bagian 

pokok dari aktivitas pendidikan yang didalamnya terdapat interaksi dari guru 

yang menyampaikan materi kepada para siswa dengan begitu guru dituntut 

untuk mampu aktif berkesinambungan dalam mendidik dan memberikan 

bimbingan terhadap siswa. Perlu adanya pengembangan nilai terhadap guru 

agar dapat dipastikan bahwa guru tersebut mampu membawa dampak baik 

bagi siswa. Dengan mengevaluasi kembali materi pembelajaran dan 

mengevaluasi kinerja mengajar adalah cara yang efektif dalam menjaga 

kualitas pengajaran. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap hasil belajar siswa, 

kebanyakan penelitian tersebut membahasnya secara terpisah. Masih jarang 

penelitian yang melihat pengaruh keduanya secara bersamaan terhadap 

motivasi belajar siswa, terutama di tingkat SMP. Banyak penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada hal-hal akademik seperti nilai atau prestasi 

siswa, padahal motivasi belajar juga sangat penting karena berhubungan 

dengan semangat dan keinginan siswa untuk belajar. Sayangnya, belum 

banyak yang meneliti hubungan motivasi belajar ini dengan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru. 

Selain itu, dalam konteks sekolah menengah pertama (SMP), peran 

motivasi belajar menjadi sangat penting karena siswa berada dalam masa 
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transisi perkembangan, namun belum banyak penelitian yang memfokuskan 

kajian ini pada jenjang SMP secara spesifik. Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam 

satu model penelitian. 

Pada Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 03 Bambang yang terdiri 

dari 60 siswa tingkat motivasi belajar siswa masih terbilang kurang. Di mana 

tingkat motivasi belajar siswa berbeda-beda setiap individunya. Ada saja 

siswa jika diberikan judul materi oleh guru sebagian dari mereka mencari 

materi tersebut kemudian dipelajari sebelum materi tersebut di bahas di kelas, 

namun ada juga siswa yang merasa malas untuk mencari materi dan 

beranggapan bahwa akan mempelajari materi tersebut setelah diberikan atau 

diajarkan oleh guru. Juga pada jam kosong, beberapa siswa memanfaatkan 

jam kosong untuk membaca di perpustakaan, tapi ada juga siswa yang 

memilih untuk bercerita atau memilih tidur di kelas pada saat jam kosong. 

Berikut nilai rata-rata siswa SMP Negeri 03 Bambang yang  mencapai 60 

orang yang terdiri dari 22 orang kelas VII, 4 orang kelas VIII daan 14 orang 

kelas IX: 

Tabel 1.1  

NILAI RATA-RATA SISWA 

SMP NEGERI 03 BAMBANG 

NO KELAS NILAI RATA-RATA 

1 KELAS VII 80 

2 KELAS VIII 74 

3 KELAS IX 77 

  Sumber: Sekolah SMP Negeri 03 Bambang 



7 

  

 

 

Sebagai langka awal peneliti melakukan observasi dengan melakukan 

wawancara dengan beberapa guru dan siswa. Berdasarkan informasi melalui 

wawancara dengan beberapa guru dan siswa di SMP Negeri 03 Bambang, 

peneliti mendapatkan beberapa informasi bahwa motivasi belajar siswa di 

kelas masih bervariasi dan belum merata yang dapat dilihat pada nilai rata-

rata siswa pada tabel di atas sehingga tidak adanya peningkatan dari tahun-

tahun sebelumnya. Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP 

Negeri 03 Bambang Kec. Bambang Kab. Mamasa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa di 

SMP Negeri 03 Bambang? 

2. Bagaimana pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP 

Negeri 03 Bambang? 

3. Bagaimana pengaruh kepala sekolah dan kinerja guru terhadap motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 03 Bambang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa di SMP Negeri 03 Bambang 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari kinerja guru terhadap motivasi belajar 

siswa di SMP Negeri 03 Bambang 
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3. Untuk mengetahui pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah dan 

kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 03 Bambang 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat terbagi menjadi 2, yaitu manfaat secara teoritis, dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapa saja tentang 

pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan adanya pemberian kedua variabel tersebut, 

bisa memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai salah satu persyaratan dalam 

memperoleh gelar S1 Program Studi Manajemen di Fakultas Ekonomi 

Universitas Sulawesi Barat. 

b. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa ini bisa 

mewujudkan apa yang ingin dicapai oleh sekolah dan meningkatkan 

akreditasi sekolah 

 

 



9 

  

 

 

c. Bagi Siswa 

Dengan hasil penelitian ini, dapat menginspirasi siswa untuk lebih 

menghargai peran kepala sekolah dan guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan, maka penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kepala sekolah (X1), secara statistik  menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa dinyatakan ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa tidak secara langsung 

dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah memimpin, melainkan 

kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berinteraksi 

langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Kinerja Guru (X2), secara statistik menunjukkan bahwa kinerja guru 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 03 

bambang. Hasil ini menegaskan bahwa guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Semakin baik perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

pengelolaan kelas, serta evaluasi yang dilakukan oleh guru, maka semakin 

tinggi pula motivasi belajar siswa. 

3. Secara bersama-sama, kedua variabel menunjukkan bahwa dalam konteks 

penelitian ini, kinerja guru merupakan faktor yang lebih dominan dalam 
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meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan kepemimpinan kepala 

sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kepala sekolah 

memiliki peran strategis dalam manajemen sekolah, pengaruh langsung 

terhadap motivasi siswa lebih banyak ditentukan oleh kualitas interaksi 

guru dalam proses pembelajaran 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Meskipun dalam penelitian ini kepemimpinan kepala sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, kepala sekolah 

tetap perlu meningkatkan kualitas kepemimpinan, khususnya dalam hal 

supervisi akademik, pembinaan guru, dan penciptaan iklim sekolah yang 

kondusif agar secara tidak langsung dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

2. Bagi Guru 

Karena kinerja guru terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa, maka guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, serta menggunakan 

metode pembelajaran yang inovatif agar motivasi belajar siswa semakin 

meningkat 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu memberikan pelatihan dan pengembangan profesional 

secara berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

dapat memengaruhi motivasi belajar siswa, seperti lingkungan keluarga, 

fasilitas belajar, atau faktor psikologis siswa, agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. 
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